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 Keberhasilan pembangunan diantaranya ditentukan oleh sumberdaya 
manusia yang berkualitas, dan ini dapat dicapai jika terpenuhinya kebutuhan gizi 
keluarga yang cukup. Salah satu upaya pemerintah dalam rangka memenuhi 
kebutuhan tersebut adalah melalui program pemberian ASI selama empat bulan 
atau Program ASI Eksklusif dengan sasaran Ibu Meneteki Bayi. 
 Masalah keberhasilan program ASI Eksklusif terganlung partisipasi Ibu 
Meneteki Bayi terhadap program tersebut. Partisipasi aklif Ibu Meneteki Bayi. 
tergantung pula pada sikap mereka terhadap program ASI Eksklusif, dan sikap 
mereka diantaranya dipengaruhi oleh kredibilitas Tenaga Penyuluh Kesehatan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kredibilitas Tenaga 
Penyuluh Kesehatan terhadap sikap Ibu Meneteki Bayi tentang Program ASI 
Eksklusif. Dimensi kredibilitas yang diukur adalah daya tarik, keahlian, dan 
kepercayaan Tenaga Penyuluh Kesehatan. Sikap meliputi dimensi kognitif, afektif 
dan konatif dari Ibu Meneteki Bayi. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
dengan subjek penelitian Ibu Meneteki Bayi sebanyak 120 orang di Wilayah 
Puskesmas Prambanan I. Waktu Penelitian mulai Maret 2000 sampai dengan Juli 
2000. 
 Hasil penelitian melalui pengujian statistik analisis Jalur (Path Analisys) 
pada taraf kepercayaan 95 % dan a = 0.05 menghasilkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1.  Secara keseluruhan Variabel daya tarik; keahlian, dan kepercayaan 
Tenaga Penyuluh Kesehatan berpengaruh positif lerhadap sikap ibu 
Meneteki Bayi tentang program  ASI Eksklusif. 
2.  Variabel daya tarik tnerupakan variabel pengaruh terbesar 
dibandingkan variabel keahlian dan kepercayaan. 
3.  Antara variabel daya tarik, keahlian, dan kepercayaan mempunyai 
korelasi dengan kategori hubungan moderat. 
 
